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Blotong merupakan salah satu biomassa yang berasal dari limbah pabriK 
guh, semng dengan kelangkaan bahan bakar minyak. maka diupayakan untuk dapst 
mebgubah blotong menjadi bahan bakar atternafif, salah satunya yaitu dengan 
membwtnya menjadi briket. Bfob3ng jika dijedikan Mket secara Ian- m i l i k i  
pehrma pembakaran yang kumg baik karena mpunya i  kandungan abu yang 
tinggi dan kandungan serat yang rend*. Sdah satu upaya mtuk mengatasi 
pennasalahan tersebut adalah dengan menambahkan tongkol jagung pada blotong. 
Dengan penambahan tersebut dapat mengurangi kandungan abu dan menarnbah 
kandungan sent pada Motong dingga perfarma pemwran menjadi lebih baik 
MeWe yang digunakan adW metode axperimental. H a d  pemMan menunjukan 
bahwa semakin besar pemmbm tongkd jpgung yang ditambahkan dapat 
mmingkatkan performa pembekamn briket Mobng. BmJasMm hasil penelMan, 
bahwa perfarma pembakaran yang paling baik dihasikan pacta penarnbahan tongkol 
jagung sebesar 15 % dan tekanan pembriketan 5 kg d m  nil& kalor sebesar 
2726.588 Wgr, kernpatan pembakaran 0.3321 kg/jam, temperature pembakaran 
556.256 OC. 1 



















1.1 Latar Wkang 
Dengan semakin pesatnya p&ernbangan tdcnologi menyebabkan 
kebutuhan energi dunia menjadi semikin meningkat. Mnund data yang 
ada, jumlah kebutvhan energi disellsuh dunia saat ini mencapai 14 triliun 
Watt per hari, atau setara dengan 210 juta barrel minyak bumi. Kebutuhan 
energi tersebut diprediksi akan mengalami peningkatan tm@di 60 Wun 
Watt untuk mememlhi pennintaan energi dari 8 milyar jiwa penduduk 
dunia (Kompas, 18 Agustug 2005). Sebagian besar sumber energi yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi tersebut maslh bergantung 
pa& bahan bakar fosil (minyak burni). Padahal mmyak bumi merniliki 
keterbetasan dafam jumbh dan keberadaanya, karma memiliki sifat yang 
tidak dapat dipefbaharui (unmnede), sehingga kberadaanya sumakin 
lama semak~n habis. 
Dengan melthat kondisi ternbut diperlukan s idu  kegiatan pencarian, 
pewbahan dan pengembangan energi-energi baru dengan harga yang 
lebih murah dan memiltki sifat dapat diperbaharui (mnewahle). Safah satu 
upaya untuk memperoteh energi altmatif adalah dengan memanfeatkan 
limbah padat dari proses produksi gula yang dkeW bbtong (filer cake), 
karena blotong rnemiliki nilai kalor yang cukup tinggi yaitu sebesar 4872 
kcakg (Munohang, S, 2004).. Selema ini blotang digunakan deh 


















berhan organik, rnlneral, semt kasar. protein kmw dm *la :(Wul Syulbu, 
D, 2OM)., .&air# T l u  btotong jwa dinoanfaatkm deh masyapakat seW 
khan lbabr parfa SnduStri taW, betu 'ata dm genw. Akin tebpi 
pamakaian blotwig unwk b a r n  baW tersebut..m@h k m g  p W s  dan 
e k ~ f  dalam prwces pmbakaram. penyhpananya k-a wih 
d m  bentuk asllnya. Sehim~- wahr uma untuk rmgubah 
Notong war mg~ja&bdlan bakar m&nW 'W & ~ ~ m i b . ,  
$&tb satu gekdogi paling wierhana y ~ g  .dapat rnetubah WotDng 
m i  leb#;b p&& adaW m a n  mengoEehnya ~~ brik& t&l&W 
Bhattdmya, BC. (1996). biwassa apabila d$dikan Wet akan 
~ i n g k & k m  emergi per unit v a m a  den .ksm@man dWam benti.llr 
dan ukurannya. Blokmg telatr clilluat mmjadi briket. rnem'iliki Banyak 
kelehlhan,, disamping Sangat &onomis, apWa W w a m  binr, bara @pi 
W h  bhan lame, etanpanes iargja stabil (Wamawi, M, 20053. 
jika dilihat dad komposisinpa, Mratang mmtiki kandungan abu 
sebesar 4f % (bMm&an& 
. . 
. . 5, 2004). A h  bwperan murunk.an muQI 
bahan b a b ,  karma dapamenwmkan Rilsi. k a b  dari bahan H r .  &, 
jugs &pat mefeleh pada suhu Onggis: m W k  grmpalan yang 
menutup lubang saturm. urfara PGifflW pada r+ng ibakar, gem dapat 
,mengsanggu prows pembakaran ' ( ~ o s & y ~ ,  UYJ,19932 Wain it& 
Bigtong haryra m i b k #  kamk~ngan wardl s&eaar4,3-6,5% (AbdliO Syukw,, 


















UnMr meningkatkan k u a l i  blotong s e m i  bahm bdcar, maka 
diiukan penambahan bahan campuran agar &pat mernbantu 
mengurangi kadar abu dan mernudahkan proses penyaban a w l  
sehingga perfrnnanya meningkat Bahan campuran yang dipilih unbk 
di ibahkan pada Motang adakh tongkd jagung. Tongkol jagung 
~lerupakan limb& padat pcwtanian yang jwnlahnya sangat melimpah. 
sehingga dapat meningkatkan nWai tambah dari limbah pertanian itu 
sendin. Jika dRir@u d d  kompwtdnya t o m  jagung memiT~ki kadar abu 
sebesar 1.49% dan merniliki kandmgan wat yang sangat basar yaitu 
29,89% (Adan. I.U, TW). Sehing$a penambahan tongkol jagung peda 
briket blotong dapat meningkatkan perfonna pembakarannya. 
Dari latar belakang diatas maka perlu diadakan penelitian rnengeJnai 
pengaruh penambahan bahan campuran yang berupa tongkd j a g q  
temadap perfom pembakaran briket bbtong. 
Dari latar belakang di atas dapat ditarik masalah, bagailnana 
pengaruh penambahan bahan camputan yang berupa tangkd jagung 
twhadap pelforma pembakaran briket Matong, &lam usahanya 
rnendapatkan komposid mpuran yang tepat unMc menghWkan 
performa pembakaran yang makshal. Supaya masalah tersebut di atas 


















p e h a  pernbakaram bhran b d w  brik&blotang yang mdiputi : 
p e m b a m n  bahm bakar briket Motong yang meapub' nilei Wr, 
Bila tujuam peneiitian di a- &pat m p a i  maka &an m4wnberikm 
manfaat seba$@ berikut yang menunjukkan keutam@n penelMan bni. 
I. ~enrbanhr rne~gurangi k ~ ~ n g r u ,  masyarakat peda batan 
aakar Wyatt (minyak tanah). 
2. , 1~e-m lnen- ~pecn~faatan l i i  gula clan :ribah 
perbanian wr fflak menoernstf -wn 
3. Mningkalkan nilai &kanomCs limbah pa- gub $Matong) dm Ibnbah 
m i a r i  (tongkid jagung) bahan baku pembwatan bdrRn 
I 
bakar brim I 
4. Ml penel%an ;ini akan dapat 'rmgmbah ilmu dan wawaqn &tarn 


















2.1 BloQMla Sebagai Bahan W r  
Bahan bakar padat bukan fosil rnerupakan produk dari fotosintesis 
yang berupa bunbuh-tumbuhan atau biiassa. Fobskitesis addah 
proses dimana butir-butir hijau daun (c&&r) yang bekerja sebagai sel 
surya menyerap energi rnatahari dan mengkonversikan karbondioksii 
(C02) m a n  air (H20) menjadi suaW senyawa karbon, hidrogen dan 
aksigen (Kadir, A, 1996). Proses fotosinbsis adalah sebasebagiai berikut : 
H r m  yans tefjadi trerbengRc . ~ .  gula ~tebu atau M a  bit 
yang rang marrnpwnya , , , ,  i ~ m u s  '&& GI-. ataupun rnkahya 
berben~r selulosa yartg mempunyai m Mmia CeHd3~. Dengan 
proses ini, tumbuhan dripat tenrs Wbuh dan Wmb,ng:yang k w  


















satunya adalah ~~ sehagai' m a n  &at: Warn 
-a sekmgai Wan War, . ~ a ~  dam dimmfaatkan 
Iangswng sets@ barhan bakar abu dioli?fn .Mebih dahuhr dsd&m beRLUk 
lain dengan rnemhrmn lbbmpa pdakuan, misalnya perlam pan&. 
W e a n  yang Uimanfaatkai~ lwigwng misalnya k3yu bakan yang 
d i i  MeMhdahwhr aM8h a m @  kap.: 
Menurut Ar1nwradg.0. @306], biamosse &ah balmahwpnik yang 
rnengandung Mi secara Inngsung .e$ropun tidak I-, &egi dan' 
cahayama@Wi tn&&i i-s W o s i i ,  yang -am ketoinpok 
biomassa meCiplrlti Hmb@ pertanian,, Nrnbah qmhuhmn, li@mh agro 
indusbi, kotoran bin&ng, dan &wnan air. Binma- tnwpigran sgfsrh 
Mtu energ1 altematf yaq  rnemiliw si@1 .#ap@ dipwbzbrui ( W e  
mmgy.j d a m  banyak M a  di dam. Biomasfa J,&m b&@, 
,.akem@# menydbkan energi Wesiir :3..@ J pertahun &an yang 
.&ma.nfaaWn hanya dibawah 2% mai khan .&&#. $elsin dijadikm 
mbagaf babn baker, padat, bfomzissa juga dapat diiadacan se-i khan 
Mar cair dm gas. Pemanfaatari bi&nasssa dapat UilihaS pada gambar 


















w n g  [flVtw :&el m m p h  limbah, agwindla$l yang bisa 
dijadikan sebagai bahan bakar a d  M e a .  t 
u m g  memw riilaj Wor ymg 'finggl .yab s c y b r  a872 k&kg 
(k4eunchang, 2004),. BLotang merupekan WI emlapan (Hmbah 
pmwhiaan) nka .wbelum dim& dan dsl9S8talkan . ~ mmjadi gola pasir. 
Oambar 2.2 rnmlyukkm @cema tetbiwhknya ' b h g  pa@ @a. 
Wimg ornmya berbenhrk sepertl tanah berpasir $errarama hitem 
(Ob.2.3). bib tklak segem irea@g &an menirnbullcen bau W k  yang 






































Secrrra tradml ,  blobng dima-n 6bh masy8mka€ diaekb 
pabrik gula sebagai .Wan Mkar MuStri bahu, 'W bata d$n ganteng. 
A h  tetapi pemaleai bbtong W k  W a n  bakap twsebut ma& kmng 
gr&b dan efektfdalm proses pentKlkaran dan penyjnpananya karma 
masih ~ ~ &tarn bantrik adinya. Ada b e m a  usaha yang dilakukanwargg 
dalam . p e n g g m  Mohg tepsebut sebagai bahan bal~~r .  BWmg yang 
baru diambil daFi p a w  gula dqlam 'kondid kmbek atau hamxlr oieh 
wgrga d i m  dengan diiqinlr-in#. U W  8nfxnw-t pemandaho, 
biasanya juga digham air. ~~ eulwp padat dan dibiarkari bebrapa 
hari Motorrg sud&t btsa dbentuk kotak-kotak dan bisa tangsung 
rfigunakan sebagd bahan bakai (i%ulis, 2003). 
Usaha fain yang d i l ~ ~ n  ilrrluk Min&abn kualitas battan baltar 
Motrng in1 addah dengen pembuatgn Wet  (Hamawi, 2005); 8 M  


















MN, bam api lebih tahan lama, dm panas sangat stabil (Hamawi. M, 


















aka dim deri k-iny& Motong, miBUiki kandungan atXl 
sebesar 41% (Meunchng. S. 2004). Selatn hi Matong hanya. menriliki 
Icandumgan serat &mar 4,3.815% (AWarl Syukw, D, 2HBj. Abu 
berperan menwnkan mutu bahm bahr,, itarema dapat men- nilki 
kalm daB khan balrar. Daiarn proses peinbakamn~ dwgm kadar abu 
yang titaggi dam kadw WE yang Mdah dap@t . , penyafgan 
mwal dari bhan 6&f RIJ smdki, 'Karena abu mgal rao  b m  y q  
tidak dapslt Q?rljakar. Selain ity a h  juga ,&pat mekdeh pa& whu tinggi. 
mrnhentuk gmpalan yang mewp lwbang saIwaIwan dldara pada 
mng 'bakar, whim .dam . . pmws 'wmbakwan 
(Djok086lyardj0, M.J. 2.993). 
Cbngan m e h t  hmdisi tersebut, mki c)i@u&an .pemdWm ~ ~ , 8 


















abu dan meningkatkan kadar watnya whhgga d m  meningkatkan 
perfom pembakaran. Juniar S.N (2008) melakukan --an tentang 
pengaruh pmambahan ampas tebu pada btiket MQtOng. PeneliQ1a1-1 
tersebut dilakukan dengan memvarisiikan pementase ampas tebu pa& 
briket Moton$. Variabel terikat ymg diuji adalah nilai kalof, kecepatan 
pernbakaran, dabmi pembakaran dan temperetw pernbakm. Msil 
peneliian adatah -in besar persentase ampas Wbu sebagai pengikat 
maka perfma pernbakaran semakin mgningkat Wi la i  kalor paling besar 
diperoYeh pada penambahan ampas tebu sebesar 15%. sebesar 
3591,409kaVgr. Kecepatan pembakaran paling besar d i r d e h  pada 
penambahan ampas tebu sebesar 15%, sebesar 0,5596kgIjm. ERsiensi 
pembakaran paling besar d i  pada penambahan ampas tebu 
sebesar 15%, sebesar 83.5952%. Temperatur pembakaran pgKng besar 
diperoleh pada penambahan ampas tebu sebesar IS%, sebesar 
557.257%. 
Sampai saat ini peneiitiarrpgneiian terhadap pemanfaatan blotong 
sebagai bahan bakar biomass msih  sangat minim. lnformasi tentang 
penggunaan bahan mpuran unhrk peningkatan kualitas briket Motong 
iuga Udak tertalu banyak. Sehiiga perku adanya kajian-kajian temadap 
bahan atau l i m b a h  pertanian yang lain unW &pat dirnanfaatkan 
sebagai bahan campuran dalam khan bakar briket Motong. Dalam sludi 
ini kami m m b a  meneliti tongkol jegung Bebagpi bahan campuran met 


















penting baik sebagai pangan maupun pakan ternak. Pgda budidaya 
tanaman jagung dihasilkan pmduk utama berupa jagung pipilan dan 
produk samping berupa tmgkol jagung (Adan, I.U, 1998 ). Potensi tongkd 
jagung rang dihasNkari adalah sebesar 1 tonEHa. Pemanfaabn tongkd 
jagung yang m q a k a n  limbah padat peftanian yang jumlahnya sangat 
melimpah tersebui akan juga dapat meningkatkan nilai tambah dari limbah 
pertankan itu senditi. Pada tabel berikut ini ditampifkan hasil ad isa 
kandungan tongkd jagung. 
Tabel 2.3 Hasil Analisis Kandungan Tongkd Jagung 
Jika dhtinjau dari komposisinya tongkol jagung memiliki kadar abu 
8. 
yang sangat rendah scJbesar 1.49%. W i n  itu, tongkol jagung memili 
sifat mudah dibakar k m  memiliki Isandungan serat yang sangat besar 



















yab 28,8996 (Adan, l.U, 1998). 5ahingga'mmWi potensi untuR &ja@Ikan 
bahm ampwan &lam briket blofong. 
Wsarkan uraian kajig~l pus^ di ms, eliket;rhui bahwa. 
penambahan bahm mtnpuran berkadar abu rendah dan berserat tin!%# 
brpotqtd mwakkan performa behan !bakar b d d  biotong. Torrgkol 
lagum m p a k a n  timbah ,-@an yang ml&i pobnsi ultuk 
digwtakan s e m i  campwan: bahan lbalcar Wet. bl'dong. Setam 
jwhnya m e m ,  h@ul jagung nernilPlci k;adar abu rendah, danyg-ttt 
tinggi. Dengan semaKin lress pemmhe tongkol m n g  @ng 
dmb-n peda bahan l b n i  MDtong ~nyebaWrw, kandwm 
abunya m n g ,  akan tetapi kandwn.  aha n#al kalomya 
berbmbah, sehingga muto bah& b a r  dan gapWmsl #embairarahnya 
I 
meninoket 
2.2 khan Bakar Briket 
Menurut Adan, I.U. (1908), briket adalah gumpalan yang terbuat 
dad bahan lunak yang dlkeraskan. Brikat mempakan bahan bakar yang 
berbentuk padat dan terrnasuk behan bakar altematif yang mempakan 
pengganti bahan bakar rninyak yang p9ng murah dan memungkinkan 
untuk dikembaqkan secara maw1 dalam waktu yang relatif singkat 
mengingat tekndogi dm peral&n rang digunakan relatif $@&%ham. 
Salah satu tekndogi yang dapat benrbah biomassa menjadi W h  


















apabaa dijadikan briket akan eneagi per unit vdume dan 
rnemkuiSIan tekansan pada piston unhk meringkas Snatdd &lam cebkan 
brlket a m  lain: 
a BrWt sangat balk sebstgai p e w  kayu I 
b. MemlWkfnyaIa8p(yarrgk~ctan~p~rendah I 
c. Mbalcann dengan pama yang tetap dan tahp lama 
d. ~ngatoocokunkuk~yarrgmembu$lhkanvvsrktuicsng 
lama I 
Mmwrut Uk, AZ, (2000). pennbuatm briket pada d a m p  Wi 
olari tahma-tatrapan pnrses yang sma. Tahapen proses t a m  Walah: 
) m a  ef 2.4 dan 2.5 diiwah hi dgpat b&mpa contoh 


















Sedanglen dimemi Mket b i  yang diijinkan kxdasarkan 


















Wt yaw bermutu baik sebagei bahan bakar m e d M  sifat geperff 
T M .  24 Ukuran dari M i  bimawa yang diijmkq 
dibawah ini. antara lain: I 
1.. T i k  berasap dan Wak bm. Dimana asap dapatdh&i dengan 
menggunakan pengiltat ynng tidali bemap dan mamau menmwp 
baw. (Soedjoko dan WardoyoJ 198'?$, I 
2. Mmpunyai k&ua&m teYran dari 6 k@/gl12, s e h i i a  Wak 
mudall pecah saat dipindahken etau diangkak (.Smdjldco dan. 
Wardoyo, 1987) PaQfjQT6 
3. Mmpmyai bmpwatw #pembakaran Map (350 %). tama 
-n uafm tmpemtw tetap .(w O ~ j  dapat asaman 
m a n  mtmgatut pemawkan udeFa dalwn baffiw Mwttu, 
sehingga aksn rnemperlaM waMu ,pernfAamn Earlpa r n e n h n  
temperatwr pembakam. @mdj,*o danwardoya, 1887) 
~- - -  ~ 
~ . s ~ ~ f , & ~ ~ k ~ @  I 
- 
>I0 m 
~ - ~ -  ~ ~ 
6-lbcm 
. - -  ~p 
3 - T C I ~  
- -  ~ - 
1 -4an 
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< S m  


















4. Gas hW1 pernbakm Bdak rnettgmdung CO yat4g tinggi. 
+xiwua, i99m) 
5. T i i m ~ t a ~ , ~ t e r l a k t ~ ~ , d a p a t m e n y a i a  
term tanpa dlbipas. @o&j&o Uan Wardqoi( 7987) 
P e h a  pembakaran addah befbagai karakterislfk pembakaran 
yang diientukan oleh eh waktu, suhu, dan kwlitas udara. 
KarakterisWc pembakaran bahan bakar padat dipengaruhi oleh jwnlah 
bahan bakar yang dibakar dan jenis tungku yang digunhn (Wjayanti, 
W, 2003). 
2.3.1 Nilat Kalor 
Nilai kalor pembakaran addah energi panas yang dilepaskan okh 
satu satuan massa bahan bakar ketika terjadi pembakaran sempwna 
dalam keadaaan steady-tlow (Cengel, Y.A, 2002). Niiai Wor pembakaran 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu nilai kalor pembadnaran tinggi 
(High Heating Value atau MHV) dan nitai Mor pembakafana rendah (Low 
Heating Value atau LHV). 
Niiai kalar pembkaran Mggi (HMI) adalah energi panas yang 
dilepaskan deh satu sstuan massa bahan bakar tanpa memperhitungkan 
jumlah kaior yang dikeluarkan mkibat tetbntuknya uap air (ti@). 


















diiepeskan &h satu satuan massat khan $akar dehgan 
rnempemiingbn kwgkn panas a W b e t m y a  wp air (W). 
Dari drhisf tersebut dapat rhketaylrli bahwa p&daan antara HHV 
dan LHV menrpakan panas taten dari sefurnlah uap air d d m  gas hasii 
petinbakran 4mh-m bakar apabila memakai udwa kerkPg, 
darn dapat d i i n  sebagai beriKut (w, Y.A, 20021.: 
H1.N * LHV + (*) H a  
Dimana m adalah massa daci ptWA H& getssltlsstn mass bahan bakar 
dan adalah enhapi pmguapan W air pada tecnperaNr twtmtu. 
Y.A, 2002). 
2.3.2 Tmperatur Pernbakaran 
Tmperatur pembakaran adalah temperatur yang dihasilkan ol& 
produk pembakaran bib reaksi kxlangsung secara smpuma dan semua 
panas yang dilepaskan digunekan sebagai panas produk Untuk 
r n e w e h  temperatur rnaksimum, behan M a r  hams direaksikan 
dengan oksigen secara s ~ i i m e t r i s  dan reaksi pembakaran h s  
sempurna. Bila pembakaran dilakblkan dengan rnereaksikan bahan bakar 
dam udara (Q dan N2). maka temperatur yang akan diperoleh kbjh rendah 
karena sejumlah panas &gunakan untLlk meningkatkan tamperatUr 
nitrogen dam keNgian karena pembakaran Mak sempwna (Wqayanti, W, 
2003). Tempmatur psmbakaran dipengaruhi oleh jenin M a n  bakar, 


















2.3.3 Kecepatsn Pembakaran 
Pada pernbakam d i  keceptan pembakaran dapat din ig ikan  
banyaknya massa hahan bakar yang Wakar tiap sahwn waktu. Dimana 
besarnya kecepatgn pembakaran dapat diperdeh dad persamaan berikut: 
1.3.4 Ef ls ie~~ i  Pemt#krran I 
I 
Menurut Hudaya dan Wimrto (1981), efisiensi pembakaran m p a k a n  
perbandingan antara sellsih energy yang dikandung oleh k h a n  bakar 
pada awal pernbakaran dan sisi pembakara terhadapa energy yang 
dikandung bahan bakar awal, dapat dirumwkan sebagai barikut 
- NJlllf ~ b w a n & e r d - ~ ~  kU@%nmhakms&o 1 ~ %  Efisiensi Pmbakamn - 
~ ~ ~ b & ~ o l  


















3.i Bahan &n Mat PenaCitian 
PeneMan ini dilakukan dengan menggunakm metode true 
eksperimntal. Metode ini dilakukan dengan pengematan secara lallgsung 
wntuk mengetahui pengaruh panambahan tongkd jagung terhadap 
kecepatan pembakaran dhn efisliensi pernbakaran p d a  baham bakar 
bhtong (Filter Calm) yang dijadikan sebagai briket Motong. 
P&im akan dilakukan pada bubn Maret-Agustus 201Q Tempat 
I 
yang digunakan untuk peneman ybltu: 
I. Laboratorium Motor Bakar, Jurusan Teknik Mesin Universitas 
Brawijaya Malang, mtuk menguji nilai kalor. 
2. Laboratorium Proses ProdulQi I, Jurusan TeWk Mesi Wniverriitas 
BrWaya Malang, untuk metekukan pengepresan b W .  
3. Laboratorium Lingkungan, Juwsan Kimia FMlPA Universitas 
Brawijaya Mdrmg, untuk metmji kadar karbon (C) dari blotong dan 
I 
tongkol jagung I 
I 
Bahan dasar utatna yang diperkail U a h n  peneHtian ini adaI8h blotang 
(filter e&) d m  bngkd jagung. Alat-alat y a ~ ~ g  dipeaunakan dalam 


















1. Cetalran Briket 
Cetakan ini digunakan wtuk membuat CampUrM serbuk blobong dan 
tongkd jagung menjadi briket Pada pendian ini menggunakan cetakan 
briket yang berbentuk silinder, bahan dari baja, sepefti yang terlihat pada 






















2 Pilat Press Wtdrollk I 
\ 
&kt p m  hj digdiglsnakan dahm pros# pemWafan b f l M  ~pesifikasl 
dad rnem press :hi ailalah seliagai b e n i  : 
Merk : Hydraulic N a W  J& Co., L I D  
Type : NSP-115 
mp24daS : m ksromz 
E5~atan : ~ k a k C O . s  L-W, Qamn 
3. Timbmgan Digital 
Timbengan id mmgukur 8'bwat darS W a n  ymg 
diiunakan dalam pembuatan britret bhbng yang terdiri dad blofong 
dm empas bhu. ,digurrakan -bang berat igik& yang 
blah diMr wOWk diketahui pengmngan m n y a a  I I 
I 1  
4. Turrgku Pernbirkaran 1 
Pungh yang digunakan adalah &ngh tipe sarwlg ;tawon d e m  
~penambahan 6 lubangl pacia dhdhg dalarnnya. Alat digunakan 
setsagai &i-paf m@akwkan proses !pembekaFan Mket Moton@ 
5. A&Wc Cabtimete 
N& ini diguna.kan mtuk rn-i ~Mai kdw dm. briket bbteng y a y  




















r .  ARebg D$ital Canventer (llDG) 
6erh~ngsI unYuk tmmgk-ikan sinyal analog yang benrpa 
tegongam dari ~ O C  rnenjadS sinyal ciigibl agar dapat dSbaca oieh 
eompukr. ~Bahasa p r o m  y ~ n g  digwn8bn &&h w Basic. 
1. PembLlatan EWM81otong 
Dalam melekukan mmbuatan briket' blotong, make I a f W h - I a m  
yang haws ffiiakukan mralaln : 
1. Blatong dan tongkol jagung dlkeringkan dengan caw diww 
dengm sintu @Wri t@~ng  1eb'h sehmg 7 hari untuk 
m a s t i k a n  bahw biotomg dm tongk~l  jagurig s u m  be* 
bsnar kM~fQ . 
2. BWOWJ yang dab keaing m a n  .&yak unMr memkpdm 
ukuran bubiryeng lebih m m .  
3. S&u& Bbfmg k k m ~ M f .  dkithpwr dengan tongkc4 jagung 
dengan b a r  .kmpoW yang fedah dkentukan. 
4. CampuM anbara hIDton@ Clan toqgkol jagmg kellluslgm djhtbang 
sebarat 50 gr unhrk setiap briket Setelah itu dihmwk8n 'be .datarn 
@an dan (11 press. m n  bmarnya -&rase tm@d 
jagung dengan bl-, addah: {(0:100);, (2198); @:MI; (t&901; 
(1 5:W} dabm i p e ~ m  berat 
5. .?Melah jadi, Met dikemgkan . WkIah bring .bflRet siap 


















2. Pemgujian Nlai W r  
Penwin ini dilakukan unW . k w n y a  nil& 
lcalor dad brikea, mska dilakvkan m n .  dwgam 
menggunakan alet adWatic WbmeW di labomgaim W r  
War Teknik Mesin UnwWtasEtrawijaya. 
3. Pmgujian Temperabrr Pembakeran, 
Pengujiin ini dilglwh wltfik mgqetdhui m y a  
t&~)entur pembakaran dari b&et M o h g ,  dengan 
~~ &It .themdrkopeC OrnnbaF 3.2 -.an 
m a r  dad dimens tungku @pm&ann ,m&& p e n e l i i ,  
yaitu ttmgku Upe 8arang:Wn chga~~! ,pmnbahm 6 ltlbeng 
pada dinding dalamnya. 
Pada gamm dimensi Dungk ttpe saw tawm di &as, h u ~ f  
A mwnjman dincling dplm ! ~ W  yay dibe3ri lubgng .-
m t a h u i  ,a& antar 'm @a $ding MU~, 
maka dinding ~dalarn dherbahkan & h i m  d a w  dllihat 




































Untuk peletakan termokapel dapat dilihat pada gambar 3.4 di bawah ini : 
Gambar 3.4 Peletakan termokopei 
Pert@$b ini dbkukan Wigan car?, mntletaMran 15 W t  blobng 
pada bagian dakm bngku, hmW(an demtmpei dimtdm pada'bngku 
seperti pads gambar 3.4 di atas. bmudian tennohpd dibubungkan 
dengan kaC (analag i9@tai , o a n m ,  dan kabel Mufput &ti BDC 
dihuapngkan ke kampuh. Setelall semw W b w y r ,  ,keinlldi 
komputer dinpfakan dsln p ~ 0 9 1 ~ ~ 3  pmgambifan data d i j ~ ~ .  Ahw 
lama pertgambilqn data, stelah btWf d bakar tekan sktfl peclia program. 
Tempemtur l h d  pembakar* seaam Iki-, *an disimpan dahm 
komputer. Skema inswasi dan alW ygng dlguhalcan &lam pepgujian 


















5. Pengujiam -tan Pembakuan. 
Pangujian ini & W a n  deslgan cara mewgukw rnassa b%han bakar 
awal dm rnassa bahan bakar aklnir (setelah ditakwkan pembaksran 
selama 1 jam). Kemudian besamya nikai Jrecspatm pembakaran dihitung 



































BAB IY AlbUSA DAN PEMBAHASAN 
4.1. h t a  H ~ I  Pengujkan 
Dari hasil penelitian yang dibkukan diperdeh data nilai kglor 
kandungan abu, temperatur, kecepatan dan efisiensi pembakaran dad 
briket Motong denggn penambahan tongkd jagung sebesar 0%, 2%, W, 
1056, 15%. Hasil pengujiian dapat dilihat pada tabel 4.1 untuk data nilai 
kalor dan kandungan abu dari Motong dan tongkol jagung. tabel 4.2 dan 
4.3 untuk data temperatw dan kecepatan pernbakaran briket btotong. 


















Tabel 4.3 Terrtprafur dan Kemp@n Pembakaran (tekanan pembrilciten 
10 kg) 
Tabel4.2 Temperatur dan Kecepatan Pembakaran (tekamn prnbriketsn 
5 ,kg) 


























































Gambar 4.1 manunjukkan hubwngan anbra penambahan tangkol 
jagung dengan nilai kalor briket blotong. Dari gambar tersebut dapat 
diketahui bahwa ada kecendmngan peningkatan nilai kalor briket blotong 
dengm variesi penambahan tongkol jagung 0%-15%. Hal ini 
ditunjulckap dewn semakin basar penentase tmgkol jagung yang 
diimbahkan maka nEtai kalomya juga gemakin mmingkat m a t  dilihat 
nilai kalor Wnggi terdapat pada penambahan hgkd jagung 15% nilai 
kalomya sebesar 2726.588 kallgr. 
Garnbar 4.9 Grafik Hubungan antara Penarnbahan Tongkd Jagung 



















oari Ob. 4.1 tampak bahwa kamya persentase b g k d  jagwrg 
yang dib'nbahbn sebanding man hesamya nilai hior briket Motong. 
Dengan demikian dapal dikatahui b W a  nki  kalar dari tnngkol~jqyf~g 
lebih tinggi dars pada nil% kalw daii bblong, sehii$a wmkin b a r  
pemenhs tangkd igsung yang dbnW&an dalatn briket M&ng akan 
meningkatkan nhi kalw &ri Wet bioiong tersebut I 
I I 
Mubungen an&m penambahen tory& jagung dmgan kmpatan 
metahui b W  ada ~e~ peningkabn ksary8' 
kecqabn pemMcmn briket ,bkjbn$ &ngm VarW panambahan 
ron@el jagung sebesar 056-t5S. Hal ini dbnjukkan &ngm sehWn 
Irgljam untuk tekanan wmbmetan 10 kg. 
Dwi Gb- 42 LampaUt bahwal k m y a  perseMase ~ ~ h a n  
.tangid jagung sebandYng dengan bewnya'kecepatan pwnhahm Wket 


















Gambar 4.2 Grafik Hubwrgan Antara Penambahan Tongkol Jagung 
dengan Kecepatan Pembakaran Brim Blotong 
dhrnbahkan mab  semikin b r  pula IfecqWm pembakamn briket 
btatong. Hal. itu dWbablcah karewkandm~n sera tor@d jagwrg Sebih 
aesgr tdla dibandingkan dengan Randwan mat pads Wong, y a i i  
29;89% whdr kmdungan semt ;ma tongkol dan 4,36.5%. W, 
kana-  m t  pada 'btotsly). Sehiqga d m g m  -kin besar 
pemmbahan penenGsge tongkcrl jagmg maka bsndwtpn m t  peda 
briket blotong ijuw sernah mminingkat Dimana mt nbmpu.nyai Mat 
,mLalala brbakar, mhingga dengan M i m  b s w  kandungan mat  pads 
b W  trlotong maka b M  menjadi capat . W k a r .  Setah itw, dari ,gMk 


















Gambar 4.3 Grafik Hwbungan Antara Tempwatur Maksirnal 
Pernbakaran Briket 8Mmg Dengan Variasi Penarnbahan 
Tongkd Jagung. 
dengan tekanan pernbriketan 5 kg lebih besar jika dibandingkan dengan 
nilai kscepatan pembakran brhket blotong dengan tekanan 10 kg. Hal ini 
diibabkan karena briket Mtong dengan tekanan pembriketan 5 kg 
mempunyai permeabilii yang lebii bagus, sehingga udara yang 
melewati briket blotong dengan takanan pembnietan 5 kg lebih bagus dan 
keoepatan pembakaranyapun lebii *at 
Gambar 4.3 menunjlrkkan grafik hubungan antara ternperatur 
maksimal pembgkaran btike't blatong dengan variasi penambahan tongkd 
jagung. Dari grafik hubungan antara waktu pernbakaran tehadap 


















tongkol jagung antara 0%-15% pada gambar 4.3 diatas, t e r l i  bahwa 
temperatur pembakaran briket Motong dengan penambethan tongkd 
jagung mndenrng lebih tinggi apaMla dibandhgkan dengan temperatw 
pembakaran briket Motong mumi. Pada W a r m  pembriketan 5 kg 
temperzdur maksirnal di ipai  oleh briket Motong dengan penambahan 
tongkol jagung 15% e a r  556.256 'C. dan dicapai pada menit ke-20. 
Sedangkan pada tekanan pembriketan 10 @ temperaka makdmal dicapai 
deh briket W n g  dengan penambehan t q k o l  iagung 15% sebesar 
526.257 'C. dan dicapai pada menit kre-25 
1 ~ 
Pada grafik 4.3 dietas dapat d i kmu i  bahwa semakm besar 
penambahan persentme tongkol jag- maka waktu pencapaian 
ternperatur pembakaran maksimalnya m a k i n  kecil. S e w  itu, deqan 
semakin besar penarnbahan persentase tongkol j agw maka tempemtur 
maksimalnya juge semakm besar. Hal itu disebabkan karma kandungan 
serat tongkol jagung lebih besar bila dibandingkan dengan kandungan 
serat pada blotong, yak  28.89% unfuk kandungan setat pada tongkol 
jagung dan 43-63% untuk kandungan sent pada Motong. &kin ifu. 
dengan semakin besar penambohan persentase tongkol jagung p d a  
briket Motong nilai kalomya juga semakin meningkat, clan juga nilai 
kandungan abunya semakin sedikii Dengan kandungan abu semakin 
d r k ' i  maka Met b30tong menjwh bbih cepat terbakar karena abu 
meNpakan bahan yang tklak dapllt terbakar. Sehingga bahan bakq wket 


















4.4 Grafik Hubungan Antara Penambahan Tongkol Jagung dengan 
Efisiensi Pmbakaran Wket Blotong 
Pada penelitian kali ini dilakukan tekanan pemMketan abesar 5 kg den 
10 kg, dengan harapan dapat diketahui perbeciaan dari pembriketan 
tersebut. Dari hasil penal in  dapat diketahui bahwa perbedaan tekanan 
pembriketan tidak mempengaruhi secara signfikan Wadap temperatur 
pembakaran. Temperatur pembakaran briket Mtong dengan tekanan 
pnbnketan 5 kg ssdiWt lebih besar jh dibandingkan dengan kmperatur 
pembakaran briket blotong dengan kkanan 10 kg. Hal ini dimungkinkan 
karena briket Motong dengan Manan pmbriketan 5 kg mempunyai 
permeabilitas yang lebih bagus, sehingga udara lebih mudah mfewati 


















s e h ' i a  tampemtur pernhakarannyapm s b i h  tinggi @ri pada briket, 
blotong Uengan fekarlan I D  kg, 
Oambar 4:4 wnunjuklcan h u b q a n  antara persentase 
penemrsshan tca@d iagung den* eifiskmi p m h k ~ b r i k e t  Dad 
grafik tersebut dapaf cliketahui bhwa ada kecedmtqp piu?ingk&~~ 
besamya efisiemi Peccpbakwan m d e n g a n  veriasi penambehan 
bgkdl j w  m r  0%-1%. m, elitunjukkan 
besar fmseasg tMlgkoJ jwq yang mbafrkaf i  meka effsiensi 
pembakarannya jug@ s+makin !mingkat. !%%pat dilihat &hiemi 
pemb&mn @rt[negi terdapat lpada penambahan tongkol jagung 15% 
pitusebersar 80.7661 % unhrk tefracran pnbfiketan 5 kg den. TS.rll4.l % 
Untuk W a n ~  p~~nbriksbn 10kg. 
Oambar 4.4 juga merumjukkam balPwa besgmya efkhsi 
~pembkamn briket W&ng taus EhcaningKat tWng dengan meningkabya 
penmbahan tafigkd j9gung. Wli Eni dsebabkan k m  d m p n  sems@m, 
beear penambahan tongkol jaguog maka bemya nilai khr .  dari Wet 
,blotong jugs meningkat *kin i& kecegatan p e m b a k a m  Ma 
m a k i n  mninpkat, schiga efisierisi pembalrarannya ikut meningkat 
Pada pmellbjah kali ini dilakukan *awn pmbtkefm absar .5  kg 
dm 10 kg, hampan dapat diketahui ~~ dari lpenbrikeC9n 
te.&ut. Dad Wl penei i i  :clapat diketahui bsrhwa parbedean tgkanan 
pemwiketan tidak .mmepengwhi seCere 6IgniRkan tethadap abiensi 


















4.3 A n a ~ ~ U k  
4.3.4 AnalSsaVsriPn Sotu Arah u W ~  )ii#ei K a l ~  
Hipotesis mat ditulkkan -1 kmikut i 
fqo:ul =&="u3=uq=.,Ufj: 
Ul'$L12#.~U3#'W~ULE 
a : 0.05, iF& fO,Q5,?, 5) 1 5,1:9 
Qari data hmil pengujp dapat ,d8akukari analisa W a n  safu arah 
umk .m@ahui penearuh penrmbtm torigkol jagung W e p  nilai 
Mlor dari mket b0otong. 


















pernbrbketan 5 kg sadiii lebih 'besar jika dibatldingken man eWmsi 
pemhkamn &Wet Motong dengar Bka* 10 k ~ ,  ;Hal hi dhmgkMan 
karena briket blotong dengan tekman pembrikefan 5 rnempunyai 
penneam I(- Wh bagus, aehingaa Prdrrra yang. mslewatl brikef 
b l M g  denggn Walm I ~ X W ~ ~ R  5 kg 1Wh hik, 'dam kscepaharl 
pc~lbakemmyqm Wih fngg dari pads b f k t  MotDng dengangan tekwn 
10 kg, 
Analisa Varian SsB, &ah untuk Nilsi Kdor 
Wipotesie; &pat c t i k r l i  sebagai berikut : 
Ho: Ul  =U2=U3= W = M  
H1:Ul #U2#U3#U4#US 
a : 0.05, FW (0.05.4, 5) 1 5.19 
Dari data hasil pengujian &pat diiakukan analisa varlan satu arah 
wRuk mengetahui pengaruh penambahan tongkol jagung temdap rrilai 
kala dari briket &tang. 



































Analisa Varian Satu Arah Untuk KecepaEan Pembakaran 
Hipotesis dapat dZtuliskan sebagai berikut 
Ho:Ul=U2=U3=W=US 
H1:Ul#U2#U3f  W # U 5  
o : 0.05. F w  (0.05,4, 5) = 5.19 
Dari hasil pengujian dapat dakukan anaka varign satu arah untuk 
rnengetahui penganth pmambahan tongkol jag- m d a p  kwwatan 
pembakorran. 
Berdasarkan data pada tabei 4.6 maka dapat dihi ig : 
Jumlah Kuadrat Tengah 


















Analiia Varim Satu Arah untuk Efkiensi Pembakamn I 
Hipotesis dapat dltuliskan sebagai Wkut I 
I-L,:Ul=U2=U3=U4=U5 
Hj:Ul+U2#U3# U4jcU5 
o : 0.05. Ftabal (0.05,4. 5) * 5.19 
Dari hasil pengujian dapat dthkukan analisa varian sahr arah untuk 
rnengetahui pengaruh penarnbahan tongkol jagung tefhadap kecepatan 


















duihlah kuadrfd galat dalam popul~si 
Jk = JKT-JKp 5 176.$355231- l65.421938%= 12.7t- 
Harge Fmarns dihrtung dengan -maan b d h t  
Pada penditian kall ini, data yang dipwoleh dari Msil pengujian 
dilakukan analis8 varian satu arah, untuk mn@ahui pengaruh 




































BAB V PENUTUP 
Dari hasil peneliin yang Mah dilakularn dapat d i m P  kesimpulan 
sebagai berikut 
Besamya nllai kalor, kecepatan pernbakeren, efisknsi pembakaran 
dan temperatur pmbakaran a n  mmhgkat m a n  semakin besamya 
tongkd jagung yang diimbahkan. Hait ini diienakan nilai kalor dan 
kandungan swat tongkol jagung tebih besar dibandin- niki kabr dan 
kandungan serat blobng dan kandungen abu tongkd jagung semakin 
sedikit dibandingkan dangan kandungan abu M d o n g .  
Pada penelian ini nilai kalor paling besar dipwokah pada 
penarnbahan tongkol jagung s e b r  15 %. sebesar 2726.588 kaWgr, 
kecepatan pembakaran paling be8ar diperoleh pada penambahan tongkd 
jagung sebesar 95 96 dm tekanan pembriketan 5 kg yaitu sebesar 
0.3321kg@m, efisiensi pernbakaran paling k a r  diperdeh pada 
penarnbahan tongkol jagung sebe$ar 15 % dan tekanan pembriketan 5 kg 
yaitu s e w  80.76609 %, temperatur pembakamn paling besar diperoleh 
pada ptsnambahan tongkol jagung sebesar 15 % dan tekanan 
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